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Malang. Penelitian menggunakan analisis interaktif.
Hasil penelitian menunjukan (1) Pengurus Kopontren
memiliki tekad dan semangat yang tinggi untuk
membenahi  kepengurusan,  keanggotaan  dan
mengembangkan unit usaha sebagai pendidikan sosial
serta ekonomi bagi kemandirian santri. (2) Kopontren
membutuhkan dukungan dari pimpinan pondok
pesantren dan partisipasi semua santri untuk menjadi
anggota dan kader Kopontren. (3) Kopontren
membutuhkan  program  pemberdayaan  seperti
penyuluhan, pelatihan dan pendampingan tentang
manajemen kelembagaan, kepengurusan, keanggotaan
dan keuangan.

PENDAHULUAN

Pesantren adalah lembaga sosial dan pendidikan Islam yang melaksanakan kon- sep
keseimbangan antara kehidupan sebagai bentuk ibadah baik yang bersifat langsung
(Mahdhoh) kepada pencipta (Kholiq) yaitu Alloh SWT sebagai kesejahteraan lahir dan ibadah
tidak langsung (Ghoir Mahdhoh) de- ngan berinteraksi secara sosial dan ekonomi untuk
mendapat kesejahteraan lahir. Pendidikan pesantren menjadi sesuatu yang wajib masuk
dalam setiap kajian per- kembangan pendidikan. Bagaimanapun pendidikan pesantren
adalah pendidikan tertua yang pernah ada di Indonesia dan dianggap sebagai produk budaya
Indonesia yang indigeneous (Muttaqin, 2014)

Pesantren dengan memiliki konsep keseimbangan pendidikan moral (batin) dan
sosial serta ekonomi (lahir) merupakan filo- sofi bahwa Islam sebagai rahmat bagi selu- ruh
alam (Rahmatan Lil’aalamiin). Pesantren bukan sebagai lembaga atau komunitas pendidikan
yang mendapat stigma negatif seperti tempat penitipan anak-anak yang sudah tidak dapat
ditanggulangi keluarga baik dari segi moral, spiritual dan ekonomi serta stigma negatif yang
disebut sebagai “sarang teroris”.
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Menurut hasil penelitian (Puslitbang, 2005) bahwa globalisasi memberikan warna
terhadap dunia pondok pesantren yang disebabkan oleh adanya kecenderungan global
cooptation atau dunia internasional melakukan marjinalisasi, yang pada akhirnya dunia
pesantren dihadapkan pada pilihan-pilihan baik bersikap reaktif atau berperan aktif. Sikap
reaktif menghasil- kan stigma negatif di kalangan dunia inter- nasional seperti pondok
pesantren dinilai radikal, konservatif bahkan sebagai sarang teroris. Pesantren menjadi
pendidikan alternatif dan bukan pilihan utama, tetapi memi- liki potensi yang mampu
bangkit menepis stigma negatif dengan keinginan yang kuat, kemampuan, dan bekerja sama
dengan ma- syarakat melakukan program pemberdayaan yang berhasil membentuk
kelompok usaha dan Koperasi Syariah. Menurut (Ade, 2009) ekonomi syariah sebagai solusi
alternatif sistem ekonomi yang menjalankan kegiatan ekonomi dengan menjunjung tinggi
nilai- nilai kepemilikan, nilai-nilai keadilan, kebe- basan, keseimbangan dan persaudaraan
serta kebersamaan. (Al Hamdani, 2005) menyatakan pesantren merupakan institusi
keagamaan yang tidak mungkin bisa dilepas- kan dari masyarakat, khususnya masyarakat
pedesaan, karena pesantren tumbuh dan berkembang dari dan untuk masyarakat. (Daniar,
2013) menegaskan bahwa pon- dok pesantren memiliki peran yang sangat strategis yaitu
sebagai pusat pengembangan agama, pendidikan, sosial dan budaya serta sebagai kekuatan
ekonomi.

Dengan demikian pesantren menjadi bagian penting dalam pengembangan lem- baga
pendidikan baik sosial maupun eko- nomi dan agama (moral) yang mampu menjawab
tuntutan serta tantangan jaman yang semakin berkembang. Terdapat rele- vansi pesantren
dengan pendidikan nasional termaktub dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 yaitu Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdas- kan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan ber- takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber- akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pengembangan karakter dan keteram- pilan ekonomi, berjiwa sosial, dan bekerja
sama dengan memiliki kegiatan kewirausa- haan seperti budi daya perikanan dan pe-
ternakan, bengkel motor, warung kelontong- an serta Koperasi Pondok Pesantren (Kopon-
tren) sebagai induk usaha untuk kesejahtera- an bersama. Sehingga para santri lulusan
pesantren dapat menjadi generasi pembang- unan yang memiliki karakter bermoral, ber-
wirausaha dan mandiri serta mampu men- ciptakan lapangan usaha di masyarakat. Pondok
pesantren (Ponpres) telah melakukan berbagai inovasi untuk meningkat- kan peran dan
sekaligus memberdayakan potensinya bagi kemaslahatan lingkungan- nya diantaranya
mendirikan Koperasi Pon- dok Pesantren (Kopontren). Kopontren ber- fungsi sebagai
pendukung kehidupan eko- nomi Ponpes, sebagai pembinaan kader koperasi pedesaan, dan
sebagai stimulator sosio-ekonomi masyarakat desa di sekitar Ponpes (Burhanuddin, 2006)

Menurut (Azyumardi, 1997) menjelaskan tumbuhnya gerakan koperasi di kalangan
santri merupakan salah satu bentuk perwujudan dari konsep saling menolong (ta’awun),
persaudaraan (ukhuwah), menun- tut ilmu (tholabul ilmi) dan berbagai aspek ajaran Islam
lainnya. Konsep bersama-sama (berjama’ah) dan dijalankan secara hukum yang jelas dan adil
(syariah) yang relevan dengan tujuan koperasi yang didirikan, dike- lola syah dengan
ketentuan peraturan ber- sama dan sejahtera untuk anggota secara bersama. Menurut
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(Chotimah, 2014) proses pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan di pondok pesantren
dengan melatih santri untuk mengelola lembaga ekonomi supaya selain memiliki bekal ilmu
agama yang kuat juga jiwa wirausaha untuk kehidupan. Menurut (Nadziroh, 2020)
menyatakan pesantren memberikan pemberdayaan kepada santri dengan keterampilan atau
keahlian dibidang ekonomi seperti koperasi sebagai upaya menempa mental kemandirian.
Lembaga pendidikan pesantren yang memiliki potensi dalam pembangunan karakter dan
keterampilan sosial keagamaan dan sosial ekonomi menjadi kajian penting dan menarik
khususnya tentang Kopontren. Maka tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis
pemberdayaan Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) sebagai pendidikan sosial dan
ekonomi santri.

METODE

Penelitian menggunakan metode Participatory Learning and Action (PLA) sebagai
salah satu bentuk penelitian kuali- tatif untuk mengidentifikasi masalah dan potensi
masyarakat serta mendapat pema- haman yang mendalam tentang situasi suatu komunitas
(perlu referensi). Komunitas ada- lah subjek penelitian sebagai community worker yang
menganalisis dan mengambil keputusan dari permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut
merupakan assessment, proses belajar, mengoptimalisasikan aspirasi dan partisipasi dari
kondisi atau masalah yang dihadapi dari, dengan dan untuk masyarakat (Ade, 2009).
Pengumpulan data melalui wa- wancara, pengamatan langsung, Focus Group Discussion
(FGD) dan dokumentasi. Pemi- lihan informan secara purposive sampling yaitu ketua,
pengurus dan anggota Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren).

HASIL

Pondok pesantren memiliki sejarah sebagai komponen pembangunan bangsa yang
membangun karakteristik keagamaan (moral-spiritual), kebangsaan (cinta tanah air) dan
ilmu pengetahuan serta keterampil- an menuju kemandirian. Kehadiran Koperasi Pondok
Pesantren (Kopontren) sebagai mengembangkan kelembagaan (community development)
pesantren dan usaha eknomi yang berdasarkan kebersamaan dan pember- dayaan potensi
santri serta lingkunganya dalam meraih kesejahteraan dan kemandiri- an. Menurut (Sitio,
2011) koperasi merupakan kerja sama ekonomi secara suka- rela atas nama persamaan hak
dan kerjasama melakukan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan para anggota dan
masyarat pada umumnya.

Pengembangan komunitas atau community development adalah gerakan yang
dirancang untuk meningkatkan kehidupan yang lebih baik melalui partisipasi aktif berupa
perencaan dan aksi sosial (Hasim & Remiswal, 2009) Community develop- ment dapat
bersinergi dalam mengembang- kan dan memperkuat kelembagaan ekonomi masyarakat
yang lebih mensejahterakan dan bisa menjadi model percontohan khususnya bagi
pengembangan masyarakat lainnya (Suswanto et al., 2013) Santri berjumlah sekitar 400
orang menjadi sumber daya yang potensial baik untuk menjadi kader pengurus, kelompok
usaha, maupun menjadi anggota Kopontren yang akan memperkuat kelembagaan, pe-
ngembangan usaha, transaksi jual beli dan permodalan dengan simpanan pokok, sim- panan
wajib serta simpanan sukarela.

Lokasi dan lingkungan pondok pesantren sangat strategis yaitu Sehingga potensial
untuk Produktifitas dan hasil budi daya bisa dimanfaatkan oleh pondok pesantren atau dapat
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juga dijual secara komersial dengan skala besar untuk kebutuhan pasar dan rumah makan
dengan akses yang dekat serta mudah dari pesantren. Lokasi pesantren yang memiliki akses
dekat dan mudah ke perkotaan, pusat pembelanjaan, dan kampus satu sisi menjadi pangsa
pasar potensial untuk pemasaran produk hasil usaha, namun pada sisi lain menjadi
tantangan besar karena kebutuhan santri dapat terpenuhi di luar pondok. Para pengurus
Kopontren memiliki kesadaran bahwa berwirausaha sebagai pendidikan dan pengalaman
penting untuk menjadi bekal setelah lulus. Sehingga me- miliki semangat untuk mendapat
program pemberdayaan yaitu penyuluhan dan pelatihan tentang manajemen perkoperasian
seperti pengelolaan pengurus, keanggotaan, modal atau keuangan, pengembangan usaha dan
proses status Kopontren untuk memiliki badan hukum. Penyuluhan dan pelatihan
pengembangan unit usaha seperti membuka jasa pencucian (laundry) bagi santri di pon- dok
pesantren, pelayanan jasa rental komputer, cetak (print), photocopy dan media internet
sebagai penyediaan kebutuhan santri yang kebanyakan sebagai mahasiswa untuk
mendukung proses penyelesaian tugas perkualiahan. Pemberdayaan bidang peternakan
seprti budi daya ikan dan ternak ayam serta bebek yang relevan dengan latar belakang santri
yang banyak menjadi mahasiswa khu- susnya jurusan peternakan, perikanan dan pertenaian.

DISKUSI

Berdasarkan analisis realitas pada Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) di
Pesantren, maka dapat dikonstruksi persamaan dan perbeda- an untuk membuat program
pemberdayaan. Persamaannya yaitu (1) Kopontren belum menjalankan manajemen
kepengurusan, keanggoatan, keuangan dan pengembangan unit usaha, karena sedang
memulai lagi pengembangan kepengurusan dan keang- gotaan yang sempat terhambat oleh
proses kaderisasi. (2) Permohonan perizinan secara informal dan formal ke pimpinan
pondok pesantren sedang terus diusahakan khusus- nya tentang reorganisasi kelembagaan,
kepe- ngurusan, keanggoataan dan pengelolaan keuangan Kopontren. Selama ini pengelola-
an dan kepengurusan Kopontren masih berdasarkan amanah dan keikhlasan sebagai tugas
dari pimpinan pondok secara informal, sehingga belum dikelola secara formal dan
membutuhkan sosialisasi atau penyuluhan dan pelatihan sebagai program pemberdayaan.

Pembuatan alamat Hosting dan Web Miftahul-huda.site

Pelaksanaan proses pemberdayaan melalui pelatihan dimulai dengan menyiap- kan
tim pengelola, membentuk kelompok usaha bersama guna mendapatkan legalitas (Saugi &
Sum dalam akses informasi, meningkatkan kesejahteraan dan pelayanan pada anggota,
anggota selalu dilibatkan dalam berbagai kebijakan strategis. Begitupun menurut menurut
(A. Hermawan, 2013) meningkatkan partisipasi masyarakat dengan melibatkan masyarakat
dalam setiap proses, mulai dari perencanaan, pelaksana- an, evaluasi sampai pada
pengambilan man- faat. (4) Kopontren yang masih berjalan dan bisa dikembangkan adalah
unit usaha usaha warung kelontongan yang menyediakan kebutuhan pokok harian santri
tetapi masih skala kecil. Sehingga dapat ditingkatkan menjadi mini market yang lebih
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lengkap dan memiliki daya tarik serta melatih kemandirian santri baik ketika proses di
pesantren maupun setelah lulus dari pesantren. (Rangkuti, 2013) berpendapat bahwa pada
dasarnya masyarakat berkoperasi ada- lah untuk memperoleh manfaat ekonomi dalam
memenuhi kebutuhan pokok sehari- hari dan meningkatkan kesejahteraan. (Wibowo et al,,
2022) menyatakan kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh
masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutus- kan serta melakukan
sesuatu yang dipan- dang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi
dengan mempergunakan daya kemampuan yang dimiliki. (5) Kopontren memiliki modal
awal dari pimpinan pondok dan pengurus, namun belum mendapatkan dari iuran anggota
ka- rena seluruh santri belum terdaftar menjadi anggota dengan hak dan kewajiban yang
diberikan. Kepengurusan belum memiliki honor atau upah yang sesuai dan disepakati,
sehingga sifatnya kesukarelaan atau berbasis keikhlasan karena diberikan amanah oleh
pesantren. (6) Pengurus memiliki semangat yang tinggi untuk tetap melanjutkan dan
memperjungkan Kopontren sebagai usaha bersama dan pendidikan berwirausaha. Pengurus
membutuhkan penyuluhan, pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan Kopontren
seperti dari perguruan tinggi, dinas koperasi pemerintah daerah dan lem- baga koperasi yang
telah sukses dengan ma- teri seperti manajemen keorganisasian dan kepengurusan,
manajemen keuangan dan pelaporan, manajemen keanggotan dan promosi serta manajemen
pemasaran dan promosi serta kemitraan.

Letak pondok pesantren yang memiliki akses jalan dan dekat dengan perkotaan. Hal
ini menjadi modal ekonomi yang dapat mencip- takan peluang kerja dan pendapatan, serta
modal sosial yaitu terjadi interaksi antara sesama santri dan masyarakat menjadi lebih
kompak dan bekerja sama sebagai satu kesatuan. Menurut (Ningsih, 2016) menyatakan
peran koperasi pesantren sangatlah besar dalam pertumbuhan ekonomi peantren maupun
warga sekitar yaitu dapat membuka peluang kerja, mengurangi pengangguran, dan
meningkatkan kesajahteraan. Menurut (Rifki & Mustiningsih, 2016) pemberdayaan dalam
bidang ekonomi dila- kukan dengan membentuk kegiatan usaha seperti koperasi pesantren
atas kerjasama pesantren, dan alumni. (8) Keterbatasan interaksi antara santri putra dan
putri karena harus terpisah, dapat dibuat dua cabang Kopontren yang dapat memberdayakan
dan melayani semuanya.

Relevansi program pemberdayaan untuk pengembangan menejemen kelembagaan,
kepengurusan, keanggotaan dan modal perkoperasian yaitu koperasi dan pendidikan
diwadahi oleh semangat kelembagaan yang sudah menjadi nilai, dan tradisi yang sudah
tumbuh sejak lama. Tujuan dari pemberda- yaan memiliki keterkaitan dengan pendi- dikan
yaitu perencanaan secara sistematis, adanya penyadaran, transfer pengetahuan,
pengalaman, perubahan pola pikir, sikap dan perilaku menjadi lebih baik, produktif serta
berdaya atau memiliki kekuatan untuk berkembang dan mandiri. (Mardikanto, 2010)
menegaskan dalam pemberdayaan terdapat pengembangan kapasitas kualitas individu
seperti pengetahuan dan kemam- puan atau perbaikan pendidikan (better education and
action), dan pengembangan kelembagaan (better institution) seperti pe- rencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pembiayaan dan pegendalian. Menurut (Soleh, 2014)
menyatakan tujuan pemberdayaan terjadinya proses perubahan mutu kehidup- an yang
lebih baik dan mandiri melalui tahapan yang sistematis diantaranya tahap penyadaran,
identifikasi masalah dan penguatan kapasitas. Menurut (Hermawan & Suryono, 2016)
meningkatkan partisipasi masyarakat yaitu dengan berbasis komunitas, yang dimaksudkan
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tidak hanya pada individu tetapi juga komunitas dan kelompok-kelompok yang ada di dalam
masyarakat.

KESIMPULAN

Pondok Pesantren (Ponpres) memiliki peran strategis dan penting yaitu sebagai
lembaga pendidikan yang membentuk karakter dan perilaku yang agamis, bermoral dan
spiritual, pendidikan ilmu pengetahuan, serta pendidikan sosial dan ekonomi untuk
berinteraksi, berwirausaha dan mandiri dalam masyarakat seperti adanya Koperasi Pondok
Pesantren (Kopontren). Kopontren Darussalam, Kembaran Kabupaten Banyu- mas dan El
Bayan 1, Majenang Kabupaten Cilcacap memiliki (1) Tantangan untuk membenahi
manajemen kepengurusan, ke- anggotaan dan keuangan dan serta pengem- bangan unit
usaha. (2) Jumah santri yang banyak dapat menjadi anggota dan kader pengurus untuk
memperkuat kelembagaan dan keuangan atau permodalan Kopontren. (3) Tekad dan
semangat yang tinggi untuk mengembangkan kelompok usaha dan men- jadi koperasi yang
berbadan hukum sebagai bentuk pendidikan ekonomi yang menjadi bekal masa depan untuk
berwirausaha, man- diri dan sejahtera. (4) Potensi yang besar dari warung kelontongan
untuk dikembang- kan menjadi lebih besar kapasitasnya dalam memenuhi kebutuhan pokok
harian santri.
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